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ABSTRAK 

 

Nama :  Metha Febrianti 

Jurusan :  Ilmu Komunikasi 

Judul : Komunikasi Persuasif Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri 

Hilir Dalam Upaya Mengatasi Permasalahan Sampah Di Pasar 

Terapung Tembilahan 

 

Pasar Terapung Tembilahan merupakan salah satu pasar tradisional yang 

masih berkembang di kawasan Kecamatan Tembilahan. Pasar ini merupakan 

bangunan yang berada di atas sungai. Semenjak kebakaran pada Agustus 2019, 

bangunan Pasar Terapung dipindahkan ke bahu jalan sehingga mengakibatkan 

beberapa permasalahan serius, diantaranya adalah permasalahan sampah. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai Komunikasi Persuasif yang 

dijalankan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir dalam upaya 

mengatasi permasalahan sampah di Pasar Terapung Tembilahan. Metode 

penelitian yaitu deskriptif kualitatif dengan teknik pengambilan data melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa komunikasi persuasif dijalankan dengan memanfaatkan saluran tatap muka 

secara komunikasi interpersonal. Proses komunikasi persuasif ini dijalankan 

dengan menggunakan teknik komunikasi persuasif dan persuader melakukan 

perencanaan komunikasi untuk memperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan. 

 

Kata Kunci:  Komunikasi Persuasif, Pemerintah Daerah Kabupaten 

Indragiri Hilir, Permasalahan Sampah, Pasar Terapung 

Tembilahan. 

  



 

ii 

ABSTRACT 

 

Name :  Metha Febrianti 

Departement :  Communication Science 

Tittle :  Persuasive Communication Of The Regional Government Of 

Indragiri Hilir District In An Effort To Overcome The Waste 

Problem At The Tembilahan Floating Market 
 

Tembilahan Floating Market is one of the traditional markets that is 

developing in Tembilahan District. This market is a building located above the 

river. Since the fire in August 2019, the Floating Market building was moved to 

the shoulder of the road, causing several serious problems, including the problem 

of rubbish. The purpose of this research is to find out about the Persuasive 

Communication carried out by the Regional Government of Indragiri Hilir 

Regency in an effort to overcome the waste problem at the Tembilahan Floating 

Market. The research method is descriptive qualitative with data collection 

techniques through interviews, observation and documentation. The results of this 

research show that persuasive communication is carried out by utilizing face to 

face channels of interpersonal communication. This persuasive communication 

process is carried out using persuasive communication techniques and the 

persuader carries out communication planning to obtain the expected results. 

 

Keywords:  Persuasive Communication, Indragiri Hilir Regency Regional 

Government, Waste Problems, Tembilahan Floating Market.  
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kekuatan kepada penulis, sehingga penulis mampu berada di titik ini. Titik yang 

sejak dulu diimpikan, sehingga saat ini penulis mampu menyelesaikan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pasar merupakan salah satu hal yang penting bagi masyarakat. Pasar 

menjadi sarana untuk bertemu nya antara penjual serta pembeli sehingga 

terjadinya interaksi dalam mencapai aktivitas untuk menentukan kesepakatan 

harga serta jumlah barang atau jasa yang akan diperjualbelikan. Selain sebagai 

pembentuk harga, pasar juga menjadi sarana dalam memperkenalkan suatu 

barang ataupun jasa ke masyarakat luas. Aktivitas pasar pun berkaitan erat 

dengan penyaluran ataupun pengiriman barang kepada beberapa orang 

maupun tempat.1 

Dalam Peraturan Presiden RI No. 112 Tahun 2017 dijelaskan bahwa 

pasar merupakan area yang menjadi sarana jual beli barang dengan jumlah 

pembeli yang lebih dari satu. Tempat-tempat seperti pusat perbelanjaan, 

pertokoan, mall, plaza, pusat perdagangan dan sebutan lainnya juga dapat 

dikatakan sebagai sebuah pasar.2 Karena, ciri dari suatu pasar adalah terdapat 

calon pembeli dan penjual, adanya barang atau jasa yang akan 

diperjualbelikan serta terdapat proses permintaan serta penawaran yang terjadi 

antara dua pihak. Sedangkan berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri, 

pasar dijelaskan sebagai tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk 

melaksanakan transaksi, sarana interaksi sosial budaya masyarakat, dan 

pengembangan ekonomi masyarakat.3 Keberadaan pasar juga berperan penting 

dalam menggerakkan ekonomi masyarakat Indonesia. Pasar juga menjadi 

muara dari produk-produk rakyat serta sebagai salah satu tempat yang 

berharga bagi masyarakat dalam bekerja.4 

Kota Tembilahan merupakan Ibu Kota dari Kabupaten Indragiri Hilir, 

Provinsi Riau. Tembilahan juga merupakan bagian dari wilayah Kecamatan 

Tembilahan yang seringkali dijuluki dengan sebutan Negeri Seribu Parit. 

Kecamatan Tembilahan memiliki luas sebesar 197,37 Km
2
 yang terdiri dari 8 

kelurahan. Tembilahan merupakan pusat pemerintahan serta perekonomian 

bagi masyarakat yang berdomisili di Kabupaten Indragiri Hilir. 

                                                     
1
Aliyah, Istijabatul. 2017. “Pemahaman Konseptual Pasar Tradisional Di Perkotaan.” 

Cakra Wisata 18 (2): 3.  
2
Ayuningsasi, Anak Agung Ketut. 2011. “Analisis Pendapatan Pedagang Sebelum Dan 

Sesudah Program Revitalisasi Pasar Tradisional Di Kota Denpasar (Studi Kasus Pasar Sudha 

Merta Desa Sidakarya).” Universitas Udayana, No. 7: 4. 
3
Aliyah, Istijabatul. 2014. “Penguatan Sinergi Antara Pasar Tradisional Dan Modern 

Dalam Rangka Mewujudkan Pemerataan Pembangunan Ekonomi Kerakyatan.” Jurnal Arsitektur 

Universitas Bandar Lampung 4 (2), 23. 
4
Brata, Ida Bagus. n.d. “Pasar Tradisional Di Tengah Arus Budaya Global. ”Universitas 

Mahasaraswati Denpasar, 2. 
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Kota Tembilahan dinilai sebagai salah satu daerah yang memiliki 

perkembangan secara cukup baik. Salah satunya dikarenakan di wilayah 

Tembilahan telah banyak dibangun cafe, pasar, tempat hiburan dan sejenisnya. 

Perkembangan tempat-tempat tersebut dinilai dapat memberikan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan perekonomian. 

Selain itu, perkembangan tersebut juga mempermudah masyarakat lainnya 

dalam memperoleh hiburan serta memperoleh jasa atau barang yang 

dibutuhkan. Kawasan Pasar Terapung yang berlokasi di Jalan Yos Sudarso, 

Kecamatan Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir menjadi salah satu sorotan 

masyarakat. Hal tersebut dikarenakan pasar terapung juga menjadi salah satu 

pusat perbelanjaan yang ramai akan pengunjung. Pasar Terapung juga dikenal 

dengan sebutan Pasar Selodang Kelapa yang mulai ditegakkan sejak tahun 

2002 lalu disahkan di tahun 2004.5 Pasar ini merupakan pasar tertua yang ada 

di wilayah Tembilahan. Walaupun kondisi pasar ini sudah habis dimakan usia, 

namun pasar ini masih ramai dikunjungi baik oleh masyarakat asli Tembilahan 

maupun masyarakat pendatang.6 

Perkembangan Pasar Terapung Tembilahan ini juga menjadi salah satu 

bukti bahwa Tembilahan tumbuh dan berkembang secara dinamis. Pasar ini 

dibangun di atas sungai Indragiri dengan jumlah pedagang yang cukup ramai. 

Di pasar ini, biasanya menjual bahan mentah seperti sayur-sayuran, ikan,telur, 

buah-buahan dan lain-lain. Pasar Terapung ini merupakan salah satu contoh 

pasar tradisional yang berkembang di Indonesia. Sederhana nya, pasar 

tradisional dijelaskan sebagai pasar yang di mana para penjual dan pembeli 

dapat mengadakan tawar menawar secara langsung. Pasar tradisionalu 

mumnya berada di daerah perumahan atau perkampungan agar masyarakat 

dapat dengan mudah menuju ke pasar tersebut.
7
 Pasar tradisional tentunya 

memiliki peran yang juga sangat penting bagi banyak orang. Pasar terus 

dikembangkan untuk menilai tingkat perekonomian masyarakat di setiap 

daerah. Khusus nya di daerah kecamatan dikarenakan pasar menjadi salah satu 

tempat dimana transaksi perekonomian berlangsung.  

Tujuan utama dari pengembangan pasar tradisional ini adalah untuk 

menciptakan kesejahteraan masyarakat, salah satu upaya dalam mencapai hal 

tersebut dengan mengembangkan pasar tradisional yang mulai tidak layak 

digunakan karena pengembangan adalah awal dari pemberdayaan sarana 

                                                     
5
Rita Susanti, Sujianto. 2023. “Implementasi Kebijakan Peraturan Bupati Nomor 66 

Tahun 2021 Penempatan Pedagang Pasar Terapung Kabupaten Indragiri Hilir” 6 (1), 186. 
6
Sandi,Kurnia, Hendri Silva, and Boby Samra. 2020. “Revitalisasi Kawasan Pasar 

Terapung Selodang.” Jurnal Arsitektur: Arsitektur Melayu Dan Lingkungan 7 (2), 82. 
7
Ariyani, Nur Indah, and Okta Nurcahyono. 2018. “Digitalisasi Pasar Tradisional: 

Perspektif Teori Perubahan Sosial.” Jurnal Analisa Sosiologi 3 (1), 5 
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fasilitas pemerintah dan masyarakat.
8
 Pasar Terapung Tembilahan dalam 

perkembangannya, berada di bawah naungan Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian (Disdagtri) Kabupaten Indragiri Hilir. Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian ini pun berada di bawah Kementrian Perdagangan Republik 

Indonesia yang membawahi segala aktivitas terkait perindustrian dan 

perdagangan yang ada di tingkatan daerah atau provinsi. Dinas Perdagangan 

dan Perindustrian ini pun tentunya memiliki peran yang sangat penting dalam 

proses pengembangan serta penertiban segala aktivitas yang terjadi di pasar. 

Pasar Terapung Tembilahan berada di dekat kawasan pelabuhan.  

Selain menjual bahan pokok, di pasar ini juga terdapat banyak toko 

yang menjual berbagai macam kebutuhan seperti kebutuhan rumah tangga. 

Karna kondisi tersebut lah, pasar ini selalu ramai akan pengunjung.
9
 Hal 

tersebut pada akhirnya menyebabkan beberapa permasalahan yang cukup 

serius, diantaranya adalah permasalahan sampah. Kondisi sampah di kawasan 

pasar ini tergolong memprihatinkan. Setiap sudut pasar terdapat sampah yang 

berujung menimbulkan bau tidak sedap dan mengakibatkan ketidaknyamanan 

bagi para pengunjung. Sampah ini biasanya berasal dari aktivitas pasar seperti 

sisa makanan atau jualan. 

 

  

  

Gambar 1.1.  

Kondisi Sampah Pasar Terapung Tembilahan 

                                                     
8
Basri, Sri Musdalia. 2017. “Peranan Pasar Tradisional Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus Pada Pasar Pabaeng-Baeng Di Kec. Tamalate Kota 

Makassar).” 2. 
9
Afdhala, Aburizal. 2017. “Re-Desain Pasar Selodang Kelapa Di Pelabuhan Tembilahan-

Riau “Revitalisasi Bangunan Pasar Dengan Penerapan Konsep Waterfront.” 3. 
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Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir menerbitkan Peraturan Daerah 

Nomor 20 Tahun 2011 Pasal 23 tentang manipulasi sampah yang mengacu 

pada UU No.18 Tahun 2008 yang termasuk klasifikasi dalam bentuk 

pengelompokan, koleksi di formulir rekrutmen, transportasi masuk cara 

mengangkut sampah dari sumbernya, pengolahan dalam bentuk perubahan 

karakteristik komposisi dan kuantitas, pengolahan sampah akhir berupa 

pengembalian limbah yang aman.
10

 Hingga saat ini, Peraturan Daerah tersebut 

masih berlaku dan Pemerintah Daerah dapat dikatakan telah menjalankan 

tugas sesuai dengan Peraturan Daerah yang diberlakukan. Dalam persoalan 

pengelolaan sampah di kawasan Pasar Terapung Tembilahan, Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Indragiri Hilir juga bekerjasama 

dengan  Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir di tahun 2019 dijelaskan bahwa periode 

3 tahun terakhir yaitu dari 2017 hingga 105.446 ton, 2018 hingga 106.784 ton. 

2019 hingga l08.139 ton dengan hanya l tempat pembuangan sampah di ibu 

kota kecamatan dari 20 kecamatan yang menyusun nya.
11

 Berdasarkan data 

dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir pada 

tahun 2023 menunjukkan persentase sampah yang terlayani di Kecamatan 

Tembilahan dan Tembilahan Hulu sebesar 50 ton perhari. Dari persentase 

tersebut, pasar terapung juga menjadi salah satu lokasi yang persoalan sampah 

nya terus menjadi sorotan pemerintah daerah. Jumlah sampah pasar terapung 

dan sekitarnya sebanyak 6 ton perhari atau kurang lebih setara dengan 18 m
3
. 

Angka ini apabila dipersentasekan maka sebesar 12%. 

Dalam Peraturan Bupati Indragiri Hilir pada tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Sampah dijelaskan pula bahwa sampah para pedagang tidak 

sepenuhnya di buang ke pembuangan akhir. Sehingga kondisi tersebut 

mengakibatkan terjadinya penumpukandan penyumbatan di area selokan pasar 

tersebut. Pedagang lebih sering membuang sampah di belakang tempat lokasi 

mereka berdagang. Hal tersebut dilakukan karena tempat pembuangan seperti 

tong sampah, Tempat Pembuangan Sementara (TPS) dan Tempat Pembuangan 

Akhir (TPA) masih kurang memadai. Sehingga kebiasaan pedagang tersebut 

mengakibatkan penumpukan sampah. Sehubungan dengan kondisi tersebut, 

tentunya peran komunikasi sangat berperan penting dalam hal ini. Peran 

komunikasi bukan sekedar dijalankan dalam proses membangun interaksi 

dalam proses jual beli. Namun menanggapi dengan permasalahan sampah 
                                                     

10
Fitria Fatma, Fatmawati. 2021. “Analisis Pengelolaan Sampah Kota Di Kecamatan 

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.” 7 (2), 65. 
11

Has, Iman. 2021. “Tata Kelola Sampah Oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri 

Hilir (Studi Di Pasar Tradisional Kelurahan Enok).” 60-61. 
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yang kian marak, tampak nya dinas yang menaungi pasar juga harus 

membangun komunikasi sebagai bentuk upaya mengatasi permasalahan 

tersebut. Dalam upaya tersebut, Dinas Perdagangan dan Perindustrian dapat 

memilih Komunikasi Persuasif sebagai jalan keluar. 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian dapat menggunakan Komunikasi 

Persuasif dalam memberikan pemahaman kepada pedagang maupun 

pengunjung pasar untuk dapat mengelola sampah dengan baik nantinya. 

Sebuah kegiatan komunikasi akan berlangsung dengan baik apabila pihak-

pihak yang berkomunikasi dua orang atau lebih sama-sama ikut terlibat dan 

sama-sama mempunyai perhatian yang sama terhadap topik pesan yang telah 

disampaikan. Komunikasi Persuasif secara sederhana dipahami sebagai bentuk 

mempengaruhi dengan cara membujuk. Dalam hal tersebut, masyarakat 

dipengaruhi agar dapat bersikap sesuai dengan yang persuader harapkan. 

Komunikasi Persuasif diyakini dapat menjadi salah satu langkah yang tepat 

dikarenakan komunikasi ini merupakan suatu cara untuk mempengaruhi 

persuadee dengan tidak terlalu banyak berfikir kritis, bahkan untuk hasil yang 

lebih baik lagi.  

Dengan melalui Komunikasi Persuasif ini, Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian dapat memberikan pemahaman secara berulang agar nantinya 

masyarakat dapat menangkap poin pesan yang disampaikan. Sehingga apabila 

masyarakat telah memahami dengan baik, nantinya masyarakat akan 

terpengaruhi secara tidak sadar atau tersugesti melalui pesan- pesan yang 

dikomunikasikan. Berdasarkan fenomena-fenomena di atas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Komunikasi Persuasif 

Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir Dalam Upaya Mengatasi 

Permasalahan Sampah Di Pasar Terapung Tembilahan”. 

 

1.2 Penegasan Istilah 

1.2.1 Komunikasi Persuasif 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) persuasif adalah 

proses membujuk secara halus agar orang lain menjadi yakin. Secara 

sederhana, komunikasi persuasif dilakukan dengan tujuan agar dapat 

membujuk ataupun meyakinkan orang lain melalui proses komunikasi 

yang dilakukan. Komunikasi persuasif juga merupakan suatu komunikasi 

yang bertujuan mempengaruhi persuadee agar dapat bertindak sesuai 

dengan yang diinginkan oleh persuader. Sedangkan menurut K. 

Andeerson, komunikasi persuasif didefinisikan sebagai perilaku 

komunikasi yang dilakukan dengan tujuan untuk mengubah sikap, 

keyakinan dari pesan yang telah disampaikan. 
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1.2.2 Pasar Terapung 

Secara umum, pasar terapung merupakan salah satu contoh dari 

pasar tradisional. Pasar ini melakukan segala aktivitas jual beli dari atas 

perahu.
12

 Namun sedikit berbeda dengan pasar terapung di Kota 

Tembilahan. Di kota tersebut, aktivitas tidak dilakukan di atas perahu. 

Aktivitas jual beli dilakukan di kedai yang berada pada bangunan yang 

berdiri kokoh di atas laut. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah: “Bagaimana Komunikasi Persuasif Pemerintah 

Daerah Kabupaten Indragiri Hilir dalam Upaya Mengatasi Permasalahan 

Sampah di Pasar Terapung Tembilahan?”. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa Komunikasi 

Persuasif Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir dalam Upaya 

Mengatasi Permasalahan Sampah di Pasar Terapung Tembilahan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian yang akan dilakukan ini, maka manfaat praktis yang 

dapat diperoleh adalah peneliti mampu menambah wawasan atau pengetahuan 

yang telah dipelajari di bangku perkuliahan, lalu mengaitkan dengan ilmu atau 

pengetahuan yang diperoleh di lapangan. Penelitian ini juga dapat 

memberikan manfaat kepada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 

Indragiri Hilir dan Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten 

Indragiri Hilir, yaitu nantinya dinas dapat memperoleh masukan ataupun saran 

melalui hasil penelitian dalam upaya menjalankan komunikasi persuasif 

dengan tujuan untuk mengatasi permasalahan sampah yang ada di kawasan 

Pasar Terapung Tembilahan. Selain itu, melalui penelitian ini juga akan 

mampu memperoleh manfaat praktis yaitu diharapkan melalui penelitian ini, 

peneliti mampu memberikan masukan positif, memahami, mengerti serta 

mendalami proses komunikasi persuasif sebagai upaya mengatasi 

permasalahan sampah. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini diawali dengan BAB I yaitu pendahuluan 

yang berisikan latar belakang, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan 

                                                     
12

Emanuella, Ruth, Clarissa Dan ,and Timoticin Kwanda. 2018. “Pasar Terapung Di 

Banjarmasin. ”Jurnal Edimensi Arsitektur VI (1). 865–872. 
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penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. Lalu, dilanjutkan 

dengan BAB II yaitu kajian teori dan kerangka pikir yang membahas 

mengenai kajian terdahulu, landasan teori, konsep operasional dan kerangka 

pikir. Dilanjutkan dengan BAB III yaitu metodologi penelitian yang 

membahas jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, validasi data dan 

teknik analisis data. 

Di bagian BAB IV akan dilanjutkan dengan membahas mengenai 

penjelasan gambaran umum dari lokasi penelitian. BAB V berisi hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan. Dan pada BAB VI akan menjelaskan ulang 

tentang kesimpulan serta saran dari penelitian. Di bagian daftar pustaka berisi 

referensi buku, jurnal, penelitian terdahulu dan sumber dari media online yang 

digunakan guna menyusun skripsi dalam mengumpulkan data dan progress 

pengerjaan penelitian. Lalu diakhiri dengan bagian lampiran yang berisikan 

dokumentasi, dan lain-lain yang mendukung seluruh penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti sejauh ini, penelitian tentang 

Komunikasi Persuasif Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 

Indragiri Hilir dalam Upaya Mengatasi Permasalahan Sampah di Pasar 

Terapung Tembilahan belum pernah dilakukan. Beberapa penelitian di bawah 

ini, merupakan penelitian atau kajian terdahulu yang dapat mendukung 

penelitian ini : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurliana. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Dinas Lingkungan Hidup melakukan beberapabentuk 

kegiatan yang melibatkan masyarakat, seperti memberikan penyuluhan 

terjadwal, menempelkan spanduk, pamflet atau baliho, meletakkan tempat 

sampah di beberapa sudut kota Takengon, mengadakan becak pengangkut 

sampah serta membentuk Forum Komunikasi Takengon Asri (FOKTA).13 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Milda Putri, Rusmadi Awza. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengurus bank sampah memanfaatkan 

media tatap muka dan media sosial sebagai media komunikasi. Media 

tatap muka dianggap lebih efektif dikarenakan dapat langsung melihat 

respons dan tanggapan dari masyarakat. Sedangkan media sosial, biasanya 

dimanfaatkan untuk mengunggah postingan agar dapat menjangkau 

banyak orang. Bentuk pesan yang digunakan pengurus bank sampah puri 

berlian yaitu pesan verbal dan nonverbal. Penyampaian pesan verbal 

terbagi menjadi pesan verbal lisan dan tulisan. Sedangkan penyampaian 

pesan nonverbal dapat dilihat dari ekspresi wajah, gerakan tubuh dan 

kejelasan suara.14 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Trilis Marwuri. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Komunitas Earth Hour menggunakan pesan verbal 

dan nonverbal. Komunitas Earth Hour juga memanfaatkan media offline 

seperti memberikan quotes dan poster ke masyarakat. Selain itu juga, 

melalui media sosial untuk mengunggah kegiatan berupa foto atau video 

agar dapat menjangkau masyarakat luas. Komunitas Earth Hour juga 

memanfaatkan media cetak dan online dengan cara rutin mengirimkan 

press release ke Riau Pos dan Tribun Pekanbaru.15 

                                                     
13

Nurliana. 2020. “Komunikasi Persuasif Dinas Lingkungan Hidup Dalam Menciptakan 

Masyarakat Sadar Lingkungan Di Aceh Tengah.” XXVI (1), 1-9. 
14

Putri, Milda, and Rusmadi Awza. 2022. “Komunikasi Persuasif Bank Sampah Puri 

Berlian Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah Di Kelurahan Air Putih Kecamatan Tuah Madani 

Kota Pekanbaru.” 9 (2). 123– 131. 
15

Marwuri, Trilis. 2016. “Komunikasi Persuasif Komunitas Earth Hour Dalam 

Membentuk Perilaku Ramah Lingkungan Pada Masyarakat Di Kota Pekanbaru (Studi Pada Aksi 

Rampok Sampah Di Car Free Day Jalan Diponegoro)” 3 (1), 12. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Rina Susanti, Susi Evanita. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan berupa 

pemasangan spanduk yang berisikan ajakan kepada masyarakat untuk agar 

dapat membuang sampah pada tempat nya dan tidak membiarkan adanya 

tumpukan sampah. Selain dengan pemasangan spanduk, strategi lainnya 

yang dilakukan adalah melaksanakan sosialisasi dengan mengunjungi 

rumah masyarakat serta mengajak masyarakat untuk mengikuti program 

penjemputan sampah yang dilakukan oleh Badan Usaha Milik Nagari 

(BUMNag). Setelah dilakukan pemasangan spanduk dan sosialisasi, maka 

langkah selanjutnya yang dilakukan adalah evaluasi terhadap yang telah 

dilakukan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa komunikasimassa 

dan komunikasi personal yang dilakukan, telah membawa pengaruh 

berupa perubahan perilaku masyarakat dalam mengelola sampah.16 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Maria Jashinta Elisabet Hamboer, Iswahyu 

Pranawukir. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 

komunikasi lingkungan berupa menciptakan ruang dialog, sharing belajar 

bersama melalui metode 3R. Selain itu juga dilahirkan sebuah tabungan 

sampah secara komunal dan personal. Adapun strategi lain yang dilakukan 

adalah berupa penggabungan metode penyuluhan dan praktek langsung 

dari sisi pemilahan dan pemiihan sampah dari aktivitas pengelolaan bank 

sampah “Berseri”.17 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Amardika, A.K. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa komunikasi persuasif yang dilakukan oleh Bank 

Sampah UNS melalui komunikan, komunikator, pesan, media dan efek 

atau pengaruh dari komunikasi persuasif, mampu mempengaruhi 

mahasiswa UNS sehingga tertarik untuk bergabung menjadi nasabah Bank 

Sampah UNS.18 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Ariat Syaputra, Yulia Sariwaty S. Hasildari 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemerintah memberikan edukasi serta 

informasi melalui kegiatan Cidurian Bergetar. Selain itu, pemerintahselaku 

komunikator juga memanfaatkan media cetak berupa surat formal, poster 

dan spanduk.19 

 

                                                     
16

Susanti, R, and S Evanita. 2022. “Strategi Komunikasi Lingkungan Pada Pengelolaan 

Sampah Di Jorong Galuang Kecamatan Sungai Pua.” Jurnal Pendidikan Dan Konseling (4), 1812. 
17

Hamboer,  Maria Jashinta Elisabet, and Iswahyu Pranawukir. 2022. “Peran Komunikasi 

Lingkungan Dalam Aktivitas Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Bank Sampah Kelurahan 

Ciganjur.” Jurnal Kewarganegaraan 6 (3), 4606. 
18

Amardika, Ayu, Maya, Sekar Wangi, Siswanta, Ilmu Komunikasi, et al. n.d. 

“Komunikasi Persuasif Bank Sampah UNS Dalam Menarik Minat Nasabah Tabungan Emas.” 11-

12. 
19

Syaputra, Ariat, and Yulia Sariwaty S. 2021. “Strategi Komunikasi Pemerintah Dalam 

Penyebaran Informasi Pengelolaan Sampah Sungai Cidurian Selatan Kota Bandung.” Al-Kalam 

Jurnal Komunikasi, Bisnis Dan Manajemen 8 (2), 38. 
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8. Penelitian yang dilakukan oleh Azmi Herdiyanti Mustikawati, Dhini 

Ardianti, Vera Hermawan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

strategi yang dilakukan melalui kegiatan “door to door education”, senam 

pagi, dan adanya media tatap muka serta media informasi dan 

komunikasimelalui WhatsApp grup sebagai wadah informasi dan juga 

publikasi pemberitaan yang masif di media massa online.20 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Bustomi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Earth Hour berupaya untuk mempengaruhi sikap, 

pendapat serta perilaku masyarakat agar hemat energi. Selain itu, Earth 

Hour juga mempersuasi pemerintahan, korporasi serta masyarakat dan 

perorangan untuk juga dapat melakukan hemat energi.21 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Daffa Nabila Faisal. Hasil dari 

penelitianini menunjukkan bahwa Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Siak melakukan sosialisasi dan pelatihan, event peringatan hari peduli 

sampah nasional, aksi bersih-bersih pada world clean up day, mendirikan 

stand pameran pada acara MTQ, serta kegiatan rutin seperti door to door 

dan gotong royong. Selain itu, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Siak 

juga mengkampanyekan pengurangan dan penanganan sampah ini kepada 

khalayak sasaran nya yakni setiap OPD, guru-guru sekolah, dan 

masyarakat yang mencakup 14 kecamatan di Kabupaten Siak.22 

Adapun persamaan mengenai penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan dilakukan ini, yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Sedangkan perbedaan terdapat pada lokasi penelitian, serta fokus 

pembahasan yang akan diteliti. Penelitian terdahulu terfokus kepada 

pembahasan mengenai pembentukan perilaku ramah masyarakat terhadap 

lingkungan, pengelolaan sampah rumah tangga melalui bank sampah, strategi 

pemerintah dalam penyebaran informasi mengenai pengelolaan sampah, serta 

strategi komunikasi dalam mengkampanyekan pengurangan dan penanganan 

sampah. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini, memiliki fokus 

pembahasan kepada komunikasi persuasif pemerintah daerah dalam mengatasi 

permasalahan sampah. Penelitian yang akan dilakukan ini juga berbeda 

dengan penelitian terdahulu. Penelitian ini nantinya akan berfokus terhadap 

permasalahan sampah yang berada di dekat kawasan laut dikarenakan pasar 

yang menjadi lokasi penelitian ini, terletak di dekat kawasan laut yang juga 

                                                     
20

Mustikawati, Azmi Herdiyanti, Dhini Ardianti, and Vera Hermawan. 2023.“Strategi 

Komunikasi Lingkungan Dalam Penanganan Sampah Di Kampung Cibunut Berwarna Kota 

Bandung” 1 (1), 50. 
21

Aripin, Bustomi. 2016. “Strategi Komunikasi Persuasif Volunteer Earth Hour 

Tangerang Dalam Hemat Energi (Studi Kasus Masyarakat Di Kota Tangerang).” 100. 
22

Faisal, Daffa Nabila. 2020.“Strategi Komunikasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Siak Dalam Mengkampanyekan Pengurangan Dan Penanganan Sampah.” 135. 
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menjadi pelabuhan dan mempermudah akses keberangkatan masyarakat 

melalui jalur laut. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa sentuhan komunikasi 

terutama komunikasi persuasif juga memiliki peran penting agar masyarakat 

dapat bergerak dalam bekerjasama untuk mengatasi permasalahan sampah di 

kawasan pasar. Penelitian ini pun akan menjelaskan bagaimana tingkat 

keberhasilan dari komunikasi persuasif yang dijalankan. Komunikasi persuasif 

merupakan upaya yang tepat karna untuk menyadarkan masyarakat,diperlukan 

langkah seperti membujuk, mempengaruhi pikiran dan lain-lain. Hal tersebut 

merupakan bagian dari komunikasi persuasif. 

 

2.2 Landasan Teori 

1. Komunikasi Persuasif 

Komunikasi persuasif adalah suatu proses penyampaian pesan dari 

komunikator kepada komunikan dengan tujuan untuk mengubah sikap, 

perilaku serta kepercayaan dengan sekaligus mempengaruhi aspek 

psikologis komunikan.
23

 Istilah persuasi ini lahir dengan bersumber dari 

bahasa latin yaitu persuasion dengan kata kerja persuader, yang artinya 

adalah membujuk, mengajak serta merayu. Beragam definisi komunikasi 

persuasif terus bermunculan. Menurut Kamus Ilmu Komunikasi, 

komunikasi persuasif merupakan suatu proses dalam upaya mempengaruhi 

sikap, tindakan ataupun pendapat dengan memanipulasi psikologis 

sehingga orang dapat bersikap sesuai kehendak nya sendiri.
24

 Dalam buku 

yang berjudul “Komunikasi Persuasif” karya Soleh Soemirat, Hidayah 

Satari dan Asep Suryana dijelaskan bahwa komunikasi persuasif 

merupakan sebuah upaya untuk mengubah sikap, pendapat serta perilaku 

seseorang dengancara yang halus, manusiawi serta luwes.
25

 

Simons (1979) telah menjelaskan bahwa persuasif ini telah lahir 

sejak zaman Yunani Kuno. Pada masa itu, persuasif digunakan dalam 

menghadapi berbagai kepentingan seperti penyampaian pidato, 

penyelesaian masalah masyarakat dalam ruang pengadilan serta perdebatan 

di kebijakan umum.
26

 Apabila ditinjau dari ruang lingkup 

komunikasi,maka komunikasi persuasif ini masuk ke dalam ranah teknik 

komunikasi, karena komunikasi ini fokus terhadap upaya merubah sikap, 

                                                     
23

Hamzah, A, and A Khairuddin. 2022. “Makna Komunikasi Persuasif Muallim Darul 

Tafsir Terhadap Santri.” Maddah 4 (2), 100. 
24

Zain, Nisfun Laily. 2017. “Strategi Komunikasi Persuasif Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa.” Jurnal Nomosleca 3 (2), 598. 
25

Husin, Alfiansyah. 2022. “Komunikasi Persuasif (Dakwah Quraish Shihab Dalam 

Channel Youtube Najwa Shihab).” Mukammil: Jurnal Kajian Keislaman V (1), 41. 
26

Santoso, Muchamad. 2020. “Strategi Komunikasi Persuasif Yayasan Karya Salemba 

Empat Dalam Rekrutment Donatur Beasiswa.” 5. 



12 

 

 

merubah tindakan serta merubah perilaku dan sosial.
27

 Para ahli 

komunikasi diantaranya Larson, menyatakan bahwa komunikasi persuasif 

yaitu adanya kesempatan untuk saling mempengaruhi, memberitahu 

audiens tentang tujuan persuasi tersebut dilakukan serta 

mempertimbangkan kehadiran para audiens. Komunikasi persuasif dapat 

dilakukan secara rasional dan emosional yang berkaitan dengan kehidupan 

emosional serta aspek simpati seseorang.
28

 Komunikasi persuasif apabila 

dijelaskan berdasarkan istilah, maka dipahami sebagai suatu usaha sadar 

dalam mengubah pikiran dan tindakan dengan memanipulasi motif ke arah 

tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Melvin L. DeFleur dan Sandra J. 

Ball-Rokeach strategi komunikasi persuasif terbagi menjadi 3, yaitu: 1) 

The Psychodynami Strategy, 2) The Sociocultural Strategy, dan 3) The 

Meaning Construction Strategy.
29

 Persuasi akan dianggap berhasil jika 

seseorang membujuk dengan fakta dan alasan yang masuk akal. Persuasi 

ini juga merupakan suatu tindakan yang bersifat alami atau dengan arti 

kata lain, tindakan ini dilakukan tanpa ada sebuah paksaan dalam 

prosesnya. 

Dalam pelaksanaannya, orang lain dapat mempertimbangkan pesan 

yang telah disampaikan sehingga perubahan yang diharapkan dapat 

terwujud. Proses dari strategi komunikasi persuasif yang digagas oleh 

Hovland meliputi: (a) Attention (Perhatian), (b) Comprehension 

(Pemahaman), (c) Learning (Pembelajaran), (d) Acceptance (Penerimaan), 

serta (e) Retention (Penyimpanan).
30

 Penyampaian pesan persuasif ini 

biasanya dengan cara menghubungkan suatu pesan dengan minat audiens. 

Pesan yang akan disampaikan pun harus dalam bentuk ajakan secara 

terencana dan terstruktur. Dalam perkembangannya, komunikasi persuasif 

terus berkembang dan digunakan di berbagai aspek kehidupan. Hal 

tersebut tentunya dilakukan dengan alasan yang tepat. Komunikasi 

persuasif seringkali diimplementasikan dikarenakan dianggap memiliki 

fungsi yang pada akhirnya dapat membantu untuk menghasilkan sesuatu 

hal sesuai dengan yang diharapkan. Secara sekilas, komunikasi persuasif 

seringkali dianggap sebagai suatu hal yang mudah. Namun pada 

kenyataannya, proses komunikasi ini tidak dapat dikatakan mudah.  

                                                     
27

Ibid.,Hlm. 6 
28
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Hajar, Siti Aisyah, and Muhammad Syukron Anshori. 2021. “Strategi Komunikasi 
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Simons (1976) menyatakan bahwa ada tiga fungsi utama dari 

komunikasi persuasif. Pertama, Control Function atau Fungsi 

Pengawasan. Dalam perkembangan komunikasi persuasif, fungsi 

pengawasan ini digunakan untuk membangun citra diri (image) agar dapat 

mempengaruhi oranglain.
31

 Fungsi ini juga mengkonstruksikan sebuah 

pesan agar nantinya proses komunikasi ini dapat menghasilkan sesuatu 

sesuai dengan yang diharapkan. Kedua, Consumer Protection atau Fungsi 

Perlindungan Konsumen. Fungsi ini digunakan agar orang atau 

sekelompok orang lebih cermat dalam menyaring informasi yang beredar 

luas di lingkungan masyarakat. Fungsi ini juga melewati proses pengkajian 

agar orang lain dapat lebih mampu mencerna mencerna informasi yang 

berkeliaran. Terlebih, seringkali beberapa informasi tersebut belum 

terbukti kebenarannya.
32

 Ketiga, Knowledge Function atau Fungsi 

Pengetahuan. Dalam perkembangannya, komunikasi persuasif ditetapkan 

sebagai ilmu pengetahuan. Dengan mempelajari komunikasi persuasif, 

maka orang atau sekelompok orang mampu peranan persuasi dalam 

masyarakat dandinamika psikologi persuasi.
33

 Fungsi ini akan dapat 

berjalan dengan baik apabila persuader memahami kondisi berfikir dari 

seseorang.
34

 

Menurut De Vito, terdapat empat prinsip utama dalam komunikasi 

persuasif. Prinsip digunakan oleh persuader sebagai suatu landasan agar 

proses komunikasi dapat merubah sebuah sikap, kepercayaan dan 

mengajak sasaran persuasi untuk melakukan sesuatu.
35

 Pertama, Prinsip 

Pemaparan Selektif. Prinsip ini menjelaskan bahwa pendengar akan 

mencari suatu informasi, yang nantinya informasi tersebut akan 

mendukung opini, nilai, keputusan, perilaku, dan motivasi pendengar 

secara aktif untuk menghindari informasi yang bertentangan dengan opini, 

nilai, keputusan, perilaku, dan motivasi mereka.
36

 Kedua, Prinsip 

Partisipasi Khalayak. Dalam proses komunikasi, khalayak merupakan 

sasaran persuasi. Komunikasi persuasif akan lebih efektif apabila terdapat 
                                                     

31
Rahmawati, DinaSiti.2016.“Komunikasi Persuasif Leader Dalam Merekrut Calon Agen 
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32

Karomah, Latifa. 2016. “Strategi Komunikasi Persuasif Pekerja Sosial Dalam 

Pembinaan RemajaPutus Sekolah Di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Rumbai” 3 (2), 5. 
33

Husin, Alfiansyah.Op.Cit, H.48. 
34

Anaomi. 2014. “Strategi Komunikasi Persuasif Human Resources Development Dalam 

Menyelesaikan Konflik Karyawan PT. Dimas Drillindo Cabang Duri Provinsi.” JOM FISIP 1 (2), 

3. 
35

Afiati, Aen Istianah. 2015. “Komunikasi Persuasif Dalam Pembentukan Sikap (Studi 

Deskriptif Kualitatif Pada Pelatih Pendidikan Militer Tamtama TNI AD Di Sekolah Calon 

Tamtama Rindam IV Diponegoro Kebumen),” 28. 
36

Bahar, Nurfadillah. 2021.  “Implementasi Teknik Komunikasi Persuasif Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Pada Ikatan Remaja Masjid Al-Iklhas Fakultas 

Ushuluddin Dan Dakwah (FUD).” 15. 
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partisipasi khalayak di dalam proses komunikasi tersebut. Proses persuasi 

dapat dikatakan berhasil apabila khalayak berpartisipasi secara aktif di 

dalamnya.
37

 

Ketiga, Prinsip Inokulasi. Prinsip ini menjelaskan tentang sasaran 

yang telah mengetahui posisi persuader dan telah mempersiapkan 

argumen untuk menentang.
38

 Pada posisi ini, persuader perlu melakukan 

persiapan, seperti mempersiapkan argumen, dan persiapan lainnya dalam 

proses komunikasi yang akan dilakukan. Dan Keempat, Prinsip Besaran 

Perubahan. Melalui prinsip ini dijelaskan bahwa semakin besar dan 

semakin penting perubahan yang diinginkan oleh persuader, maka 

semakin besar tantangan dan tugas untuk mencapai tujuan persuasi. 

Perubahan yang besar tentunya juga memerlukan waktu yang panjang.
39 

Dari banyaknya penjelasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan secara sederhana bahwa komunikasi persuasif bertujuan 

untuk merubah sikap atau kepercayaan serta merangsang tindakan dari 

persuadee. Dalam upaya mencapai tujuan, tentunya persuader harus 

mampu memiliki peran yang nantinya dapat mempengaruhi suatu pesan. 

Dalam komunikasi persuasif, tentunya juga terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses komunikasi tersebut, yaitu: Pertama, Kejelasan 

Tujuan. Persuader harus mampu menentukan suatu tujuan dari 

dilaksanakannya suatu komunikasi persuasif. Secara garis besar, 

komunikasi persuasif tentunya bertujuan untuk mengubah tindakan atau 

sikap orang lain.
40

 Disamping itu, persuader harus memahami bahwa 

apabila tujuan untuk mengubah sikap, maka berkaitan dengan aspek 

afektif. Sedangkan apabila komunikasi persuasif bertujuan untuk 

mengubah pendapat, maka berkaitan dengan aspek kognitif dan mengubah 

perilaku berkaitan dengan aspek motorik. Kedua, Memikirkan secara 

Cermat Orang yang Dihadapi. Keragaman dari seorang yang menjadi 

sasaran persuasi biasanya dapat dilihat dari aspek demografis, jenis 

kelamin, jenis pekerjaan, suku bangsa serta gaya hidup.
41

 Melihat dari 

banyaknya karakteristik ini, maka seorang persuader harus mempelajari 
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Produk Kepada Konsumen.” Mozaik Komunikasi 1 (1): 5. 
39
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serta memahami karakteristik dari sasaran persuasi, sebelum akhirnya 

menyampaikan pesan. Ketiga, Memilih Strategi Komunikasi yang Tepat. 

Dalam menjalankan komunikasi persuasif, maka terdapat perpanduan 

antara perencanaan komunikasi persuasif dan manajemen komunikasi. 

Sebelum melaksanakan komunikasi persuasif, maka perlu diperhatikan 

mengenai siapa yang akan menjadi sasaran persuasi, tempat dan waktu 

pelaksanaan komunikasi persuasif, hal yang akan disampaikan beserta 

alasan mengenai pesan tersebut harus disampaikan kepada khalayak.
42

 

Komunikasi persuasif banyak digunakan dalam berbagai kondisi. 

Hal tersebut terjadi dikarenakan komunikasi persuasif ini diyakini dapat 

menjadi salah satu cara yang paling ampuh dalam mengubah sikap 

seseorang dengan cara membujuk atau mempengaruhi. Dalam lingkungan 

kehidupan, komunikasi persuasif ini juga banyak dijalankan atau 

dilakukan oleh berbagai pihak. Diantaranya juga dapat dilakukan oleh 

orang-orang yang berada di sektor pemerintahan. Dalam mempengaruhi 

persuadee, biasanya persuader dari sektor pemerintahan, memanfaatkan 

media massa. Media massa ini meliputi media elektronik seperti internet, 

radio, televisi dan sebagainya. Selain itu, untuk mengkampayekan pesan, 

persuader juga menggunakan spanduk serta baliho agar dapat dilihat serta 

dipahami oleh banyak orang.
43

 

2. Unsur-unsur Komunikasi Persuasif 

Agar suatu komunikasi persuasif dapat berjalan dengan baik serta 

berhasil, maka dalam menjalankannya harus mempertimbangkan beberapa 

unsur. Unsur-unsur komunikasi persuasif meliputi: 

a. Persuader (Pemberi Pesan) 

Dalam Komunikasi Persuasif, persuader adalah orang maupun 

kelompok individu yang bertugas mengkomunikasikan pesan ataupun 

gagasan dengan tujuan untuk mempengaruhi sikap, pandangan ataupun 

perilaku orang lain baik itu secara verbal maupun non-verbal.44 

Persuader juga bertugas untuk memberikan banyak informasi ataupun 

pengetahuan kepada sasaran nya dengan berbagai cara. Dalam 

menjalankan tugas tersebut, tentunya ada beberapa jenis sikap penting 

yang harus dimiliki oleh setiap persuader. Menurut Effendy, sikap 

penting tersebut meliputi: (1) Reseptif. Kemampuan persuader untuk 

bisa terbuka dan menerima gagasan dari orang lain. (2) Selektif. 
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Kemampuan untuk memilih atau menyaring informasi yang masuk (3) 

Digestif. Kemampuan untuk mencerna berbagai gagasan yang datang 

kepadanya. (4) Asimilatif. Kemampuan untuk meramu 

beberapagagasan yang berbeda menjadi sama. (5) Transmitif. 

Kemampuan individu menyampaikan pesan dengan bahasa yang 

mudah dipahami secara logis. 

Menurut Richard Perloff dalam buku nya yang berjudul 

Dinamic Persuasive, meskipun tidak ada karakteristik baku yang 

mutlak untuk menjadi persuader yang efektif, setidaknya ada tiga 

karakteristik dasar yang diperlukan untuk menjadi persuader  handal. 

1) Otoritas 

Otoritas berkaitan dengan keahlian yang diakui langsung 

oleh persuader. Dengan keahlian tersebut, maka pesan atau 

informasi yang disampaikan oleh persuader akan memperkuat 

kepercayaan persuadee terhadap pesan yang diberikan. Otoritas 

dibentuk atas dasar latar belakang pendidikan dan pengalamannya. 

Otoritas juga identik dengan kekuasaan sehingga kekuasaan yang 

dimiliki ini, dapat mempengaruhi atau mengarahkan persuadee 

untuk melaksanakan sesuatu sesuai dengan yang diharapkan 

persuader.
45

 

2) Kredibilitas 

Kredibilitas berkaitan dengan keahlian serta dapat 

dipercaya. Kredibilitas merupakan modal utama yang harus 

dimiliki oleh setiap persuader. Karna, kredibilitas ini mencakup 

tentang penilaian dari orang lain mengenai diri nya. Kredibilitas 

bukanlah mutlak milik persuader, namun kredibilitas merupakan 

hasil pemberian dari persuadee. Persuader harus membangun 

kredibilitas untuk menciptakan kesan persuader memiliki kualitas, 

intelektual, moral, dan emosional.
46

 Membangun kredibilitas tidak 

terlepas dari beberapa komponen yaitu: Keahlian (Expertise), 

Kepercayaan (Trustworthiness) dan Kesukaan atau Daya Tarik 

(Likability). Aristoteles menyampaikan bahwa setidaknya terdapat 

tiga sumber kredibilitas persuader, yaitu: Pertama, Ethos. 

Persuader tidak sekedar menyampaikan pesan atau informasi yang 

masuk akal. Disamping itu, persuader harus mampu 
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menyampaikan dengan menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami oleh persuadee. Persuader harus mampu menyesuaikan 

pembicaraan dengan persuadee. Dan persuader juga harus 

memiliki karakter positif, mampu berkomunikasi dengan baik dan 

menarik. Kedua, Logos. Persuader harus memiliki akal sehat 

sehingga pesan dipahami dengan data akurat, aktual dan faktual. 

Dan Ketiga, Pathos. Persuader harus menggunakan emosi positif 

yang meliputi kelembutan, persahabatan, kasih sayang, 

kepercayaan diri, rasa malu, pujian dan belas kasih dalam 

menghadapi persuadee.
47

 

3) Daya Tarik (Attaractiveness) 

Daya tarik menjadi salah satu faktor penting dalam 

menentukan tingkat keberhasilan komunikasi persuasif yang 

dijalankan. Penelitian yang dilakukan oleh Prof. Albert Mehrabian 

memberikan hasil bahwa persuadee melihat aspek aspek verbal 

hanya sebesar 7%, vocal 38% dan visual (Penampilan) 55% dari 

persuader. Melalui data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penampilan fisik memiliki daya tarik lebih dibandingkan dengan 

kemampuan verbal dan vocal. Untuk mengukur daya tarik dalam 

proses komunikasi persuasif, maka dapat melalui beberapa aspek, 

yaitu: Pertama, Kesamaan (Similarity). Kesamaan merupakan 

dasar dari daya tarik dalam semua jenis hubungan. Dalam 

hubungan antar manusia, kesamaan juga memegang peran yang 

penting. Orang yang memiliki kesamaan, cenderung akan 

mendukung satu sama lain. Setiap orang akan memandang suatu 

tindakan itu benar apabila hal tersebut juga dilakukan oleh orang 

lain. Kedua, Familiaritas (Familiarity). Familiaritas atau keakraban 

yang dimaksud adalah antara persuadee dan persuader. 

Familiaritas dapat dilakukan baik melalui media massa maupun 

secara langsung. Ketiga, Kesukaan (Liking). Indikasi kesukaan 

dalam komunikasi persuasif adalah ketertarikan terhadap 

persuader dan pesan yang disampaikan. Namun di beberapa 

kondisi, ketertarikan tersebut dapat hanya ke persuader ataupun 

hanya kepada pesan yang disampaikan. Namun tentunya 

diharapkan, ketertarikan ini terhadap persuader serta pesan yang 

disampaikan. Untuk itu penting bagi persuader menciptakan kesan 

yang menarik minat persuadee.48 
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b. Persuadee (Penerima Pesan) 

Persuadee adalah orang atau sekelompok orang yang menjadi 

sasaran persuader dalam menyampaikan pesan ataupun informasi baik 

secara verbal maupun non-verbal. Persuadee harus melalui proses 

belajar terlebih dahulu sebelum akhirnya melakukan aktivitas.49 Proses 

komunikasi persuasif akan efektif apabila terdapat persamaan persepsi 

antara persuader dan persuadee. Setidaknya terdapat tujuh kategori 

persuadee apabila ditinjau dari cara penerimaan pesan, yaitu : 

1) Persuadee yang Tidak Bersahabat secara Terbuka 

Persuadee dengan kategori ini tidak senang terhadap kita. 

Sehingga ia akan menunjukkan sikap penentangan secara 

terbuka.
50

 Bahkan persuadee ini dapat mengajak orang untuk sama-

sama melakukan penentangan. 

2) Persuadee Tidak Bersahabat 

Persuadee ini berada di posisi tidak setuju terhadap posisi 

persuader.
51

 Persuadee ini cenderung terselubung dengan sekedar 

melakukan penolakan tanpa perlawanan. Persuadee ini pun tidak 

mencari dukungan dari pihak lain. 

3) Persuadee Netral 

Persuadee ini memahami posisi persuader. Mereka 

bersikap tidak memihak.
52

 Persuadee ini juga tidak berada di posisi 

pro maupun kontra. Persuadee ini bersikap seolah tidak peduli 

terhadap lingkungan sekitar. 

4) Persuadee Ragu-ragu 

Persuadee ini cenderung lebih mempercayai persuader. 

Persuadee ini bimbang antara antara mempercayai atau menerima 

dan menolak pesan yang disampaikan persuader.
53

 

5) Persuadee yang Tidak Mengetahui 

Persuadee ini tidak mengenal dan tidak mengetahui 

informasi mengenai persuader. Akibatnya, keputusan mereka 

bergantung pada seberapa besar persuader dapat meyakinkan 

mereka. 
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6) Persuadee yang Mendukung 

Persuadee ini mendukung serta memahami posisi 

persuader. Persuadee ini berfikiran positif terhadap tindakan yang 

dilakukan oleh persuader meskipun tindakan itu dilakukan secara 

tidak terbuka. 

7) Persuadee yang Mendukung secara Terbuka 

Persuadee mendukung sepenuh hati, karena benar-benar 

memahami posisi persuader. Mereka tidak ragu menerima 

informasi dari persuader, bahkan mereka juga melakukan tindakan 

secaraaktif sesuai pemikiran atau ide yang disampaikan. 

Keberhasilan komunikasi persuasif ini juga berdasarkan 

atas pemahaman persuadee terhadap pesan yang disampaikan oleh 

persuader. Komunikasi persuasif dapat terjadi dimanapun dan 

kapanpun. Siapapun dan dimanapun, seseorang atau sekelompok 

orang dapat menjadi persuadee. 

c. Pesan 

Pesan merupakan suatu hal yang disampaikan oleh persuader 

kepada persuadee. Pesan ini tentunya harus mampu mengubah sikap 

seorang persuadee agar dapat berprilaku sesuai dengan yang persuader 

harapkan. Tujuan dari pesan komunikasi persuasif yaitu: Pertama, 

Membentuk Tanggapan. Kedua, Memperkuat Tanggapan. Ketiga, 

Mengubah Tanggapan.
54

 Dalam komunikasi persuasif, setidaknya 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pesan tersebut, meliputi: 

Pertama, Struktur Pesan. Struktur merupakan pola, urutan maupun 

penempatan argument dalam komunikasi persuasif agar pesan dapat 

disajikan serta disampaikan dengan baik serta terstruktur. Kedua, Gaya 

Pesan. Dalam menyampaikan, persuader harus menggunakan bahasa 

yang sederhana agar mudah dimengerti. Gaya pesan ini memiliki 

fungsi sebagai isyarat yang disampaikan, bentuk struktural, pengaruh 

sosial, penafsiran, refleksi diri dan kebersamaan.  

Dalam komunikasi persuasif, persoalan yang paling pokok 

berhubungan dengan cara persuaderdalam menggunakan kata agar 

pesan dapat mempengaruhi setiap persuadee. Terdapat dua bentuk 

penggayaan dalam komunikasi persuasif, meliputi: Pertama, Gaya 

Lisan Persuasif. Persuader harus menyampaikan pesan dengan cara 

yang mengesankan serta menggunakan bahasa yang jelas, lugas serta 

tepat. Kedua, Efektivitas Penggunaan Bahasa. Pesan harus 

disampaikan dengan unsur kejelasan, ketepatan serta kelugasan. Ketiga 
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unsur ini tentunya sangat berperan penting agar pesan dapat diterima 

dengan baikoleh persuadee nantinya. Serta faktor yang selanjutnya, 

Ketiga, Daya Tarik Pesan. Hal ini berkaitan dengan pengulangan pesan 

serta bahasa yang digunakan. Pengulangan pesan perlu dilakukan agar 

dapat melekat di benakataupun diingat oleh persuadee.  

Daya tarik pesan mengandung dua pendekatan, meliputi: 

Pertama, Emotional Appeals. Hal ini berkaitan dengan perasaan, nilai 

serta emosi pada diri persuadee agar persuader dapat memahami 

suasana hati yang sedang dirasakan oleh persuadee. Tentunya setelah 

pendekatan ini dilakukan, persuadee pun akan lebih tertarik terhadap 

pesan yang menyenangkan serta mengunggah emosi. Kedua, Rational 

Appeals. Pendekatan ini dilakukan dengan cara menyampaikan pesan 

dengan bukti logis serta empiris agar persuader dapat lebih 

meyakinkan persuadee dalam menerima pesan yang telah disediakan. 

Pesan persuasif juga dipandang sebagai suatu usaha sadar untuk 

mengubah fikiran dan tindakan dengan memanipulasi serta 

mengarahkan ke tujuan yang telah ditetapkan.
55

 

d. Saluran 

Pada umum nya, saluran komunikasi terdiri dari dua bentuk, 

yaitu komunikasi tatap muka (Face to face communication) dan 

komunikasi bermedia (Mediated communication). Saluran juga 

menjadi unsur yang penting dalam proses komunikasi persuasif. 

Melalui saluran ini, komunikasi persuasif dapat tersampaikan dari 

persuader terhadap persuadee. Pertama, Komunikasi Tatap Muka. 

Komunikasi ini juga disebut dengan komunikasi langsung. Proses 

komunikasi persuasif dengan saluran ini, terjadi pertemuan secara fisik 

sehingga efek, respons dan umpan balik dapat terjadi secara langsung.  

Apabila ditinjau dari jumlah sasaran, maka komunikasi tatap 

muka ini terbagi menjadi dua bentuk yaitu menjadi dua yaitu 

komunikasi interpersonal dan komunikasi kelompok. Word of Mouth 

(WOM). WOM adalah salah satu cara paling ampuh dalam komunikasi 

persuasif untuk membujuk maupun mempengaruhi sikap seseorang. 

Aktivitas seperti mengambil keputusan atas dasar saran ataupun 

rekomendasi dari orang lain, juga termasuk salah satu tindakan dari 

Word of Mouth (WOM) ini. Kedua, Komunikasi Bermedia. Penerima 

pesan melalui komunikasi bermedia ini telah memasuki individu 

personal atau kelompok individu dengan jumlah yang besar. Dalam 

komunikasi bermedia, penerima pesan disebut sebagai khalayak 
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sedangkan medium penyampaian pesandisebut dengan media massa. 

Media ataupun saluran ini juga menjadi perantara dari persuader untuk 

menyampaikan isi pesan hingga tujuan akhir dari pesan disampaikan. 

e. Efek 

Efek komunikasi persuasif adalah perubahan yang terjadi pada 

diri persuadee sebagai akibat dan diterimanya pesan melalui proses 

komunikasi. Efek yang terjadi dapat berbentuk perubahan sikap, 

pendapat, dan tingkah laku. Menurut Defleur, efek komunikasi 

persuasif dapat dijelaskan dalam dua model, yaitu: Pertama, Model 

Psikodinamika. Menurut model ini, pesan komunikasi persuasif akan 

menjadi lebih efektif apabila pesan itu memiliki kemampuan 

mengubah secara psikologis yang meliputi minat serta perhatian 

individu. Hal tersebut dilakukan tentunya dengan tujuan agar 

persuadee dapat menanggapi pesan tersebut sesuai dengan keinginan 

persuader. Kedua, Model Sosial Budaya. Menurut model ini, proses 

komunikasi persuasif sulit untuk ditafsirkan secara tepat. Proses 

komunikasi persuasif tersebut hanya dapat ditafsirkan dengan 

didasarkan pada variabel psikologis belaka.
56

 

3. Teknik-teknik Komunikasi Persuasif 

Dalam komunikasi persuasif, teknik merupakan cara ataupun seni 

yang dilakukan oleh persuader sedemikian rupa terhadap persuadee, 

sehingga melalui teknik ini dapat menimbulkan dampak tertentu pada 

persuadee. Menurut William S. Howell, dkk (1977), teknik komunikasi 

persuasifterdiri dari beberapa jenis, yaitu: 

a. The Yes-Respon Technique 

Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk mengarahkan 

persuadee dalam pembentukan pendapat, sikap, ataupun perilaku 

tertentu dengan mengemukakan beberapa pertanyaan yang saling 

berhubungan. Pada teknik ini, persuader berusaha untuk membuat 

sebuah pertanyaan yang berkemungkinan persuadee akan menjawab 

“Ya”. 

b. Putting It Up To You 

Melalui teknik ini, persuader berusaha untuk menjalin 

hubungan secara psikologis dengan persuadee. Cara yang dilakukan 

olehpersuader adalah dengan berulang kali menanyakan kesetujuan 

maupun ketidaksetujuan serta kejelasan mengenai pendapat maupun 

penilaian dari topik yang telah dibicarakan. 
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c. Simulated Disinterest 

Melalui teknik ini, persuader berusaha untuk menimbulkan 

perasaan cemas dan sikap memaksa kepada persuadee agar dapat 

mengikuti keinginannya. 

d. Transfer 

Lingkungan yang menjadi lokasi komunikasi persuasif 

dilakukan, akan berpengaruh terhadap hasil komunikasi persuasif yang 

telah dilakukan. Apabila lingkungan tersebut positif, maka kondisi itu 

akan membantu dalam menciptakan warna sebagai hasil dari proses 

komunikasi persuasive. 

e. Bandwagon Technique 

Melalui teknik ini, persuader berupaya membentuk keyakinan 

diri persuadee mengenai hal-hal yang disampaikan. Teknik ini juga 

bertujuan untuk membujuk persuadee dengan mengemukakan bahwa 

orang lain menyetujui mengenai pesan yang disampaikan. Sehingga 

persuadee yakin terhadap pesan tersebut dikarenakan orang lain pun 

menyetujui hal yang sama. 

f. Say It With Flowers 

Teknik ini dilakukan dengan cara persuader mengambil hati 

persuadee dengan memuji kelebihan, kemampuan, kepandaian mereka. 

Namun hal tersebut dilakukan secara tidak berlebihan. Persuader 

meyakini bahwa dengan cara seperti ini, persuadee akan tertarik 

dengan proses komunikasi persuasif yang persuader lakukan. 

g. Reassurance 

Melalui teknik ini, persuader menjalin hubungan secara 

psikologis dengan persuadee. Setelah proses persuasi dilakukan, 

persuader yang menggunakan teknik ini tidak membiarkan hubungan 

yang telah terjalin tersebut, putus begitu saja. Persuader dengan teknik 

ini biasanya akan melakukan kembali proses interaksi baik melalui 

surat, telepon bahkan juga dapat langsung menemui kembali persuadee 

tersebut.
57

 

h. Don’t Ask If Ask Which 

Teknik ini memberikan persuadee banyak pilihan tentang 

sesuatu hal. Pesan yang akan disampaikan harus dikemas dengan baik 

agar persuadee dapat memaknai pesan dengan jelas. Penawaran atau 

pilihan disampaikan secara menarik agar persuadee dapat menemukan 

banyak pilihan dari hal yang telah disampaikan. Melalui teknik ini, 

penawaran yang tidak apa-apanya harus dihindari. 
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i. The Swap Technique 

Teknik ini dilakukan dengan cara barter baik yang berkaitan 

dengan barang ataupun informasi. Apabila informasi telah diberikan, 

maka persuadee akan merasa memiliki kewajiban untuk menyetujui 

ide atau gagasan yang telah disampaikan oleh persuader. Hal tersebut 

merupakan tujuan dari teknik ini. 

j. Technique of Irritation 

Teknik ini dilakukan dengan cara membujuk persuadee agar 

menyetujui ide atau gagasan yang disampaikan oleh persuader. 

Apabila teknik ini gagal untuk dilakukan, maka persuader akan 

dianggapsebagai tukang paksa. Namun apabila pesan disampaikan 

dengan halus dan menggunakan bahasa yang baik, maka persuadee 

dapatmemberikan respons sesuai dengan yang diharapkan oleh 

persuader. Apabila dibandingkan dengan teknik yang lain, teknik ini 

lebih terkesan memaksa.
58

 

4. Persuasi Heuristik Sistematis 

Alice Eagly dan Shelly Chaiken memperkenalkan Model Heuristik 

Sistematis dalam Komunikasi Persuasif. Model ini menjelaskan mengenai 

bagaimana orang-orang menerima serta merespons suatu pesan dari proses 

komunikasi persuasif. Pengolahan pesan secara heuristik umumnya 

menggunakan aturan-atuan penilaian yang dikenal sebagai struktur 

pengetahuan yang dipelajari dan disimpan dalam memori. Sedangkan 

pengolahan pesan secara sistematis melibatkan pemahaman dan analitis, 

pengolahan atau pemrosesan kognitif dari informasi yang relevan dengan 

penilaian.
59

 

5. Permasalahan Lingkungan (Sampah) 

Masalah lingkungan adalah salah satu dampak negatif dari aktivitas 

manusia terhadap lingkungan. Masalah lingkungan juga dapat terjadi 

akibat masih rendah nya kepedulian masyarakat terhadap lingkungan. 

Sejatinya, masalah lingkungan biasanya dikatakan sebagai sebuah masalah 

yangterjadi secara proses alami. Namun, aktivitas manusia saat ini juga 

menjadi salah satu penyebab masalah lingkungan dapat terjadi. Sehingga, 

masalah lingkungan saat ini terjadi tidak lagi secara alami. Dikarenakan 

telah tercampur dengan aktivitas manusia di dalam nya. Masalah 

lingkungan pada intinya, seharusnya mencari atau menemukan cara agar 

kondisi lingkungan tetap layak untuk dihuni dengan situasi yang tentunya 
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juga tenang dan asri. Aksi mencemari lingkungan pada hakikatnya, sama 

saja dengan upaya untuk mematikan kehidupan tersebut.
60

 Masalah 

lingkungan juga dapat terjadi karna kecerobohan manusia dalam 

mengelola lingkungan. Selain itu pula, muara dari masalah lingkungan ini 

adalah adanya pembangunan tanpa memperhatikan kondisi lingkungan 

sehingga pada akhirnya, seringkali memunculkan kerusakan dan 

pencemaran lingkungan hidup. Di Indonesia saat ini, masalah lingkungan 

bukanlah sesuatu hal yang baru. Dikarenakan luasnya ruang lingkup isu 

masalah lingkungan, sehingga jenis dan bentuk permasalahannya pun 

sangat beragam. Jenis dan bentuk masalah lingkungan hidup diantaranya 

adalah polusi, abrasi, pemanasan global, pencemaran air dan tanah, banjir, 

kelangkaan air serta permasalahan sampah. Dan tentunya, masalah 

lingkungan ini memberikan dampak negatif terhadap keberlangsungan 

kehidupan manusia. 

Faktor yang sangat penting dalam permasalahan lingkungan ialah 

besarnya populasi manusia. Pertumbuhan populasi manusia yang cepat 

juga mengakibatkan perubahan yang besar dalam lingkungan hidup.
61

 

Indonesia merasa perlu menangani masalah lingkungan hidup secara serius 

karena ada beberapa alasan utama: Pertama, Kesadaran bahwa Indonesia 

sulit menanggapi masalah lingkungan hidup sendiri: Indonesia adalah 

negara yang kaya akan sumber daya alam, tetapi sering kali sulit 

menanggapi masalah lingkungan secara efektif. Faktor seperti 

pertumbuhan populasi yang cepat, urbanisasi yang tidak terkendali, dan 

pertumbuhan industri yang pesat telah menyebabkan peningkatan tekanan 

terhadap lingkungan. Kedua, Keharusan untuk mewariskan kepada 

generasi mendatang sumber daya alam yang biasa diolah secara 

berkelanjutan dalam proses pembangunan jangka panjang: Indonesia 

menyadari pentingnya menjaga lingkunganhidup untuk kepentingan 

jangka panjang.  

Dengan mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan, 

Indonesia dapat mewariskan warisan yang berharga kepada generasi 

mendatang dan memastikan bahwa mereka juga dapat menikmati 

kekayaan alam yang sama. Dan Ketiga, Alasan yang sifatnya idiil, yaitu 

untuk mewujudkan pembangunan manusia seutuhnya: Upaya menjaga 

lingkungan hidup juga berkaitan dengan tujuan yang lebih luas, yaitu 

mencapai pembangunan manusia yang berkelanjutan. Lingkungan yang 
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sehat dan lestari berperan penting dalam menciptakan kualitas hidup yang 

baik bagi masyarakat, termasuk akses terhadap air bersih, pangan yang 

cukup, dan udara yang bersih. Dengan menjaga lingkungan, Indonesia 

berusaha untuk mencapai pembangunan yang menyeluruh bagi seluruh 

penduduknya. 

Masalah lingkungan hidup dapat diartikan sebagai perubahan 

dalam lingkungan hidup yang dapat menyebabkan dampak negatif 

terhadap kesehatan dan kesejahteraan manusia, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Lingkungan yang tercemar atau rusak, baik akibat 

tindakan manusia maupun faktor alam, dapat berdampak merugikan 

masyarakat dan juga pemerintah. Pencemaran lingkungan, baik itu melalui 

air, udara, atau tanah, dapat menyebabkan berbagai masalah seperti 

kerusakan ekosistem, penurunan kualitas air minum, peningkatan polusi 

udara, dan berbagaimasalah kesehatan terkait. Oleh karena itu, upaya 

pelestarian lingkungan sangat penting dilakukan untuk menjaga 

keberlanjutan dan kesejahteraan makhluk hidup di sekitarnya. Dengan 

melestarikan lingkungan hidup, Indonesia dapat mengurangi dampak 

negatif terhadap kesehatan manusia, memastikan ketersediaan sumber 

daya alam yang berkelanjutan, serta mencapai pembangunan yang inklusif 

dan berkelanjutan bagi seluruh masyarakat. Salah satu permasalahan 

lingkungan yang hingga kini masih marak di Indonesia adalah 

permasalahan sampah. 

Secara sederhana, sampah dapat didefinisikan sebagai sisa atau 

buangan dari sebuah aktivitas yang telah dilakukan. Menurut UU No.18 

Tahun 2008 BAB 1 Pasal 1, sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari 

manusia atauproses alam yang berbentuk padat. Sedangkan menurut EPA 

Waste Guidelines, sampah adalah segala sesuatu yang dibuang, ditolak, 

diabaikan, tidak diinginkan, atau materi yang tidak terpakai. Materi yang 

tidak terpakai tersebut tidak untuk dijual, didaur ulang, diproses ulang, 

diperbaiki atau dimurnikan oleh kegiatan terpisah yang memproduksi 

materi tersebut.
62

 Berdasarkan data yang diunggah pada 2 Juni 2022, Data 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada tahun 2021 mencatat 

volume sampah di Indonesia yang terdiri dari 154 Kabupaten/kota se-

Indonesia mencapai 18,2 juta ton/tahun. Sampah yang terkeloladengan 

baik hanya sebanyak 13,2 juta ton/tahun atau 72,95%. Di Indonesia, 

permasalahan sampah merupakan salah satu permasalahan yang juga 

mengkhawatirkan. Indonesia merupakan negara dengan peringkat kedua 

sebagai penyumbang sampah plastik ke laut setelah Tiongkok, Filipina, 
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Vietnam, dan Sri Lanka. Data yang dimuat dalam Statistik Persampahan 

Indonesia (2008) menyatakan bahwa dari total populasiIndonesia sebesar 

232,8 juta orang, total sampah yang dihasilkan sebesar 38,5 juta ton/tahun, 

sedangkan populasi yang dapat dilayani sebesar 130,4 juta.
63

 

Sampai saat ini, permasalahan sampah di Indonesia belum dapat 

teratasi secara baik. Semakin bertambahnya jumlah penduduk, maka 

bertambahpula volume timbulan sampah yang dihasilkan dari aktivitas 

manusia. Komposisi sampah yang dihasilkan dari aktivitas manusia sehari-

hariadalah sampah organik sebanyak 60-70% dan sisanya adalah sampah 

non organik 30-40%.
64

 Permasalahan sampah ini apabila tidak diatasi 

secara cepat dan baik, maka akan mengganggu kebersihan lingkungan, 

menimbulkan bau, dan mengakibatkan munculnya berbagai 

penyakit.Dalam Undang Undang No. 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah juga dinyatakan bahwa salah satu urusan pemerintah 

daerah provinsi dan kabupaten atau kota adalah pengendalian lingkungan 

hidup yang termasuk juga mengenai permasalahan sampah.
65

 

UU No. 18 Tahun 2008 membahas mengenai permasalahan 

sampah. Tujuan regulasi dari UU tersebut adalah mengenai upaya untuk 

menjaga kelestarian serta kualitas lingkungan, meningkatkan derajat 

kesehatanmasyarakat, dan memanfaatkan potensi sampah sebagai sumber 

daya yang dapat digunakan untuk memperoleh sebuah manfaat ekonomi. 

Dijelaskan lebih lanjut pula, bahwa mengatasi permasalahan sampah ini, 

bukan sekedar tanggung jawab dari pemerintah namun juga menjadi 

tanggung jawab dari setiap masyarakat. Permasalahan sampah akan ada 

selama peradaban manusia masih berlangsung. Oleh sebab itu, diperlukan 

kekompakkan dari berbagai pihak dalam mengatasi permasalahan tersebut 

dengan jangka waktu yang tergolong lama pula.
66

 Berdasarkan UU, asas 

pengelolaan sampah berdasarkan asas tanggungjawab, asas berkelanjutan, 

asas manfaat, asas keadilan, asas kesadaran, asas kebersamaan, asas 

keselamatan, asas keamanan, dan asas nilai ekonomi. Tak dapat 

dipungkiri, bahwa penumpukan sampah menjadi salah satu permasalah 

besar yang sama dihadapi oleh kota-kota besar. 
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Dalam mengatasi permasalahan sampah ini, sentuhan komunikasi juga 

menjadi salah satu hal yang diperlukan. Komunikasi yang dianggap dapat 

digunakan dalam menghadapi permasalahan ini adalah komunikasi persuasif. 

Komunikasi persuasif pada umumnya dipahami sebagai sebuah proses 

komunikasi dengan tujuan untuk mengubah keyakinan, nilai serta tindakan 

dari individu ataupun kelompok yang bisa disebut dengan istilah persuadee.
67

 

Untuk mengarahkan masyarakat agar dapat menjaga lingkungan dengan baik, 

tentunya harus dengan penyampaian pesan yang dikemas secara baik dengan 

tujuan, agar nantinya pesan tersebut dapat diterima dan dipahami dengan baik 

pula. Masyarakat harus mendapatkan sentuhan komunikasi yang didalam nya 

dapat mengarahkan masyarakat tersebut untuk melakukan suatu tindakan 

sesuai dengan ide, pesan atau gagasan yang disampaikan oleh persuader. 

Aktivitas ini menjadi bagiandari komunikasi persuasif. 

 

2.3 Konsep Operasional 

Konsep operasional dalam penelitian bertujuan untuk menjelaskan 

serta menjawab mengenai permasalahan yang akan diteliti. Konsep 

operasional ini juga merupakan acuan ataupun pedoman dalam penelitian agar 

terhindar dari kesalahan. Konsep ini juga menjelaskan tentang bagaimana 

kegiatan yang seharusnya dilakukan untuk memperoleh data. Konsep yang 

dimaksud dapat berupa konsep-konsep yang telah dikelompokkan kedalam 

variabel agar dapat diukur. 

Penelitian ini membahas lebih lanjut ataupun mengkaji mengenai 

Komunikasi Persuasif Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir Dalam 

Upaya Mengatasi Permasalahan Sampah Di Pasar Terapung 

Tembilahan.Komunikasi persuasif dilakukan oleh persuader dengan tujuan 

untuk mengubah sikap, perilaku, kepercayaan, pandangan persuadee. Konsep 

yang perlu di operasikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penerapan Komunikasi Persuasif yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah 

beserta tantangan yang dialami. 

2. Faktor pendukung serta faktor penghambat yang terjadi dalam proses 

komunikasi persuasif untuk mengatasi permasalahan sampah di Pasar 

Terapung Tembilahan. 

3. Pemilihan persuader dengan ketentuan bahwa persuader harus memiliki 

otoritas, kredibilitas serta daya tarik. 

4. Persuader harus menjalin hubungan keakraban dengan persuadee. 

5. Persuader dalam menjalankan komunikasi persuasif berusaha agar 
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persuadee memiliki ketertarikan terhadap persuader serta pesan yang 

disampaikan. 

6. Persuader menentukan struktur serta gaya pesan yang akan disampaikan. 

7. Persuader menentukan penggayaan pesan dalam menjalankan komunikasi 

persuasif. 

8. Persuader menggunakan komunikasi tatap muka dan 

komunikasi bermedia sebagai saluran dalam menjalankan komunikasi 

persuasif. 

9. Persuader mengamati efek yang muncul di diri persuadee setelah 

persuader menjalankan komunikasi persuasif. 
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2.4 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini berjenis kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang penemuan-penemuan nya tidak dapat diuji dengan prosedur 

statistik maupun dengan cara kuantitatif lainnya. Penelitian kualitatif ini dapat 

digunakan ketika ingin meneliti mengenai kehidupan masyarakat, sejarah, 

tingkah laku, gerakan sosial ataupun hubungan kekerabatan. Tujuan dari 

penelitian kualitatif ini adalah untuk memahami suatu kondisi dengan 

mendeskripsikan nya dengan detail. Melalui penelitian kualitatif ini, nantinya 

juga akan memperoleh data berupa ucapan, tulisan serta perilaku dari orang-

orang yang telah diamati. 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Studi kasus adalah 

metode penelitian yang dilakukan secara intensif serta mendalam mengenai 

suatu peristiwa, permasalahan, fenomena yang sedang atau masih 

berlangsung. Studi kasus dilakukan untuk memperoleh ataupun memperdalam 

informasi mengenai permasalahan yang akan diteliti.68 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di beberapa lokasi, yaitu: 

a. Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Indragiri Hilir yang 

berlokasi di Jalan Veteran No. 02, Kecamatan Tembilahan, Kabupaten 

Indragiri Hilir, Provinsi Riau. 

b. Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir 

yang berlokasi di Jalan Veteran No. 11, Kecamatan Tembilahan, 

Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. 

c. Pasar Terapung Tembilahan yang berlokasi di Jalan Yos Sudarso, 

Kecamatan Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus 2023 hingga Oktober 2023. 

 

3.3 Sumber Data Penelitian 

Sumber data merupakan segala hal yang dapat membantu dalam 

memberikan informasi mengenai data yang dibutuhkan dalam proses 

penelitian. Data dibedakan menjadi dua, yaitu : 
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1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh melalui pengumpulan 

langsung dilapangan bersama pihak yang bersangkutan. Untuk 

memperoleh data primer ini, peneliti juga dapat menggunakan hasil 

wawancara bersama informan. Dalam penelitian ini, data primer 

didapatkan dari proses wawancara bersama pihak Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Indragiri Hilir dan pihak Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir. Data primer dapat 

berbentuk opini subjek secara individual atau kelompok, dan hasil 

observasi terhadap karakteristik benda (fisik), kejadian, kegiatan dan hasil 

suatu pengujian tertentu. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung atau dengan kata lain, data ini tidak langsung didapatkan melalui 

informan.
69

 Data sekunder dapat diperoleh dari orang lain maupun melalui 

instansi yang bersangkutan namun dalam hal ini, data berupa catatan, 

laporan, tabel, gambar dan lainnya. Selain itu, data sekunder dari 

penelitian ini juga diperoleh dari artikel, jurnal serta situs di internet yang 

berkenaan dan relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

 

3.4 Informan Penelitian 

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam pengumpulan 

sampel adalah purposive sampling. Namun penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, sehingga penyebutan sampel diganti dengan kata informan. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan kriteria 

tertentu.
70

 Pengambilan sampel ditentukan oleh peneliti dengan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan-pertimbangan yang ditentukan dalam penggunaan 

teknik ini dapat beragam dan tentunya menyesuaikan serta bergantung kepada 

kebutuhan dari penelitian yang akan dilakukan.
71

 

Informan merupakan orang yang dapat memberikan sebuah informasi. 

Dalam penelitian, informan merupakan sumber data atau narasumber yang 

dapat memberikan informasi jelas mengenai masalah yang sedang diteliti. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan informan untuk dapat 

                                                     
69

Rasyid, Adha Pratiwi. 2017. “Pengaruh Teknologi Informasi dan Struktur Organisasi 

Terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Pada Kantor Badan Pusat Statistika Kab. Luwu.” 

41. 
70

Boavida, Artur Avila de Jesus. 2017. “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan 

Dan Loyalitas Nasabah Banco Nacional Comercio Timor Leste.” E-Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Udayana, 9, 3245. 
71

Maharani, Sri, and Martin Bernard. 2018. “Analisis Hubungan Resiliensi Matematik 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Lingkaran.” JPMI (Jurnal 

Pembelajaran Matematika Inovatif), 1 (5), 822. 



32 

 

 

memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah disediakan 

mengenai Komunikasi Persuasif Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir 

Dalam Upaya Mengatasi Permasalahan Sampah di Pasar Terapung 

Tembilahan. Adapun informan dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 3.1  

Informan Penelitian 

No. Nama Informan Jabatan 

1 Taruddin 

Analisis Perdagangan Ahli Muda Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 

Indragiri Hilir 

2 Indra Saputra 

Subkoordinator Substansi Pemrosesan 

Akhir Sampah Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir 

3 Arifin Pedagang Pasar Terapung Tembilahan 

4 Haryanto Pedagang Pasar Terapung Tembilahan 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, digunakan teknik ataupun cara untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan. Adapun teknik pengumpulan data yang 

dibutuhkan adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan proses pengumpulan data dengan jalan 

komunikasi, yaitu adanya tanya jawab antara pewawancara (Interviewer) 

yang mengajukan pertanyaaan dan terwawancara (Interviewee). 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara pertemuan langsung 

ataupun secara tidak langsung seperti melalui telepon seluler. Wawancara 

yang dilakukan adalah wawancara mendalam untuk memperoleh informasi 

detail yang didasarkan atas pendapat pribadi maupun pengalaman.
72

 

2. Observasi 

Observasi juga merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

yang berupa pengamatan serta memahami kondisi dengan tujuan untuk 

mencari jawaban serta bukti terhadap permasalahan yang diteliti. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan mengamati proses komunikasi persuasif yang 

dijalankan oleh Pemerintah Daerah dalam mencapai tujuan yang 

diharapakan. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data ini merupakan penelusuran dari berbagai 

macam data yang ada. Lalu setelah data terkumpul, makadata tersebut akan 

dibuktikan dengan berbagai macam bentuk seperti tulisan, lisan maupun 
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gambar.
73

 

 

3.6  Validitas Data 

Setelah penelitian dilakukan, maka perlu dilakukan validitas data atau 

pengujian dan pemeriksaan keabsahan data. Sebelum informasi yang diperoleh 

digunakan sebagai data penelitian, maka data tersebut harus diperiksa 

kredibilitas nya untuk mengetahui apakah data tersebut nantinya dapat atau 

tidak untuk dipertanggungjawabkan. Selain itu, data yang diperoleh ini 

nantinya juga menjadi tolak ukur untuk menarik kesimpulan. 

Validitas data berperan sebagai suatu hal untuk membuktikan suatu hal 

yang diamati dan dijelaskan dalam hasil, sesuai atau tidak dengan yang terjadi 

di lapangan.
74

 Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan triangulasi data 

untuk menggabungkan hasil yang diperoleh dari wawancara, observasi serta 

dokumentasi. 

 

3.7  Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model Mathew B. Miles 

dan A. Michael Huberman yang dimuat dalam buku “Metode Penelitian 

Kualitatif”, meliputi: Pertama, Pengumpulan Data. Dalam pengumpulan data, 

peneliti akan mengumpulkan data yang diperoleh dari menggunakan teknik 

seperti observasi, wawancara serta dokumentasi. Kedua, Reduksi Data. 

Langkah ini merupakan analisis yang menjamin, menggolongkan serta 

mengorganisasi dengan sedemikian rupa agar kesimpulan dapat ditarik. 

Ketiga, Menampilkan Data. Di tahap ini, peneliti menyusun data yang 

diperoleh sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan sebagai 

informasi yang mudah dipahami oleh orang lain. Keempat, Mengambil 

Kesimpulan. Kesimpulan tentunya diambil dari data yang telah dikumpulkan 

dan diolah.
75

 Pada penelitian ini, peneiti menggunakan teknik analisis 

berbentuk deskriptif kualitatif. Melalui teknik analisis ini, data diperoleh 

melalui wawancara maupun dokumentasi yang kemudian, data tersebut akan 

menggambarkan penjelasan mengenai situasi maupun peristiwa yang terjadi.
76
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Profil Pasar Terapung Tembilahan 

Pasar Terapung Tembilahan merupakan salah satu pasar tradisional 

yang berada di kawasan Kecamatan Tembilahan. Kecamatan Tembilahan 

merupakan salah satu dari 20 kecamatan yang berada di Kabupaten Indragiri 

Hilir, Provinsi Riau. Kecamatan ini memiliki luas wilayah sebesar 197,37 

Km
2
.77 Pada tahun 2023, penduduk di Kecamatan Tembilahan berjumlah 

sebanyak 81.594 jiwa.78 

Pasar Terapung Tembilahan dibangun di atas sungai Indragiri.79 Pasar 

ini mulai dibangun  sejak tahun 2002 dan disahkan pada tahun 2004.80 Pasar 

Terapung ini berlokasi di Jalan Yos Sudarso, Kecamatan Tembilahan.81 Pada 

umumnya, transaksi Pasar Terapung dilakukan diatas perahu atau sampan. 

Namun, berbeda dengan Pasar Terapung Tembilahan. Pasar Terapung 

Tembilahan berbentuk bangunan pasar yang didirikan di atas sungai.82 

Pasar Terapung Tembilahan dikelola oleh Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Indragiri Hilir, khususnya Bidang Pasar. Dinas ini 

mengelola mengenai penempatan pedagang serta retribusi di kawasan Pasar 

Terapung Tembilahan. Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 

Indragiri Hilir bertugas untuk membantu Bupati dalam melaksanakan urusan 

pemerintahan dalam Bidang Perdagangan dan Bidang Perindustrian yang 

menjadi kewenangan daerah.83 

 

4.2  Komunikasi Persuasif dalam Penanganan Sampah di Pasar Terapung 

Tembilahan 

Pasar Terapung Tembilahan merupakan salah satu pasar tradisional di 

kawasan Kecamatan Tembilahan yang masih harus mendapatkan sorotan 
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pemerintah. Dalam perkembangannya, bangunan Pasar Terapung Tembilahan 

ini sudah mulai habis dimakan usia. Beberapa bagian pasar mengalami 

kerusakan dan ambruk.84 Salah satu penyebab kerusakan tersebut adalah 

dikarenakan tragedi kebakaran pada Agustus 2019 lalu di Pasar Terapung 

Tembilahan.85 

 
Gambar 4.1. Kebakaran di Pasar Terapung Tembilahan 

Sumber : https://gardaberita.com/pasar-tembilahan-riau-habis-terbakar/  

Semenjak bangunan di kawasan Pasar Terapung Tembilahan 

mengalami kerusakan, maka pasar ini diharuskan untuk melakukan revitalisasi 

agar aktivitas di Pasar Terapung Tembilahan dapat kembali dijalankan seperti 

biasanya.86 Melihat kondisi kerusakan ini, pada akhirnya pihak Pemerintah 

Daerah Kabupaten Indragiri Hilir, khususnya Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Indragiri Hilir memindahkan pedagang ke kawasan 

yang biasanya dijadikan sebagai lahan parkir. Kawasan ini disebut dengan 

istilah Tempat Penampungan Sementara (TPS) yang berlokasi di Jalan Yos 

Sudarso, Kecamatan Tembilahan.87 
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Gambar 4.2. Lokasi Tempat Penampungan Sementara (TPS) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (Diambil pada 14 Oktober 2023) 

Pada akhirnya, kondisi tersebut memunculkan beberapa permasalahan 

yang serius. Salah satu permasalahan di Pasar Terapung Tembilahan yang 

belum dapat teratasi secara maksimal adalah mengenai permasalahan sampah. 

Hal ini dibuktikan berdasarkan data dari Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir pada tahun 2023, bahwa sampah di 

Pasar Terapung Tembilahan dan sekitarnya sebanyak 6 ton perhari atau 

kurang lebih setara dengan 18 m
3
. Namun, proses penanganan sampah hingga 

saat ini masih mengalami hambatan. 
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Gambar 4.3. Kondisi Sampah Di Pasar Terapung Tembilahan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (Diambil pada 14 Oktober 2023) 

Lokasi Pasar Terapung Tembilahan yang telah dipindahkan tersebut, 

menjadi salah satu hambatan utama dalam upaya penanganan sampah. Tempat 

Penampungan Sementara (TPS) tersebut menggunakan kawasan bahu jalan 

yang biasanya dijadikan sebagai lahan parkir. Sehingga, dapat dikatakan 

bahwa lokasi pasar yang digunakan saat ini, memang bukan lokasi yang tepat 

bahkan lokasi tersebut sempit.   

Sejauh ini, Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten 

Indragiri Hilir menyediakan dua buah amrol yang diletakkan di dekat kawasan 

Jalan Yos Sudarso dan tidak berada jauh dari Pasar Terapung Tembilahan. 

Selain itu, beberapa tempat sampah yang terbuat dari rotan dan drum juga 

diletakkan di dalam kawasan pasar. Amrol-amrol ini tidak memungkinkan 

untuk diletakkan di dalam kawasan pasar karena berpotensi akan mengganggu 

aktivitas di Pasar Terapung Tembilahan. Sehingga biasanya, pihak Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir memberikan 

arahan agar pedagang dapat membuang sampah di amrol yang telah 

disediakan lalu nantinya, sampah tersebut akan diangkut oleh pihak Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir dan dibawa ke 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) untuk dilakukan penghitungan jumlah 

sampah.  

 
Gambar 4.4. Amrol Di Kawasan Pasar Terapung Tembilahan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (Diambil pada 14 Oktober 2023) 
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Namun walaupun terdapat hambatan, upaya penanganan sampah di 

kawasan Pasar Terapung Tembilahan harus tetap dilakukan. Diantaranya 

adalah dengan menggunakan sentuhan komunikasi. Komunikasi yang dijalin 

dengan baik, tentunya akan mampu memunculkan hasil yang baik pula. Dalam 

hal ini, komunikasi yang dapat digunakan adalah dengan komunikasi 

persuasif. Komunikasi persuasif dianggap mampu menjadi salah satu jalan 

keluar dalam upaya penanganan sampah.  

Komunikasi persuasif lebih mengarah kepada komunikasi yang 

bersifat membujuk serta merayu sehingga dapat menjadi langkah yang tepat 

dalam mempengaruhi orang lain melalui pesan yang disampaikan.88 

Komunikasi persuasif ini juga mampu memberikan perubahan sosial serta 

berperan dalam merubah pola pikir serta perilaku dari masyarakat.89 Selain itu, 

komunikasi juga disoroti sebagai komponen yang penting. Melalui proses 

komunikasi, maka persuader dapat memberikan pemahaman kepada 

persuadee sehingga melalui pesan yang disampaikan, akan mampu mengubah 

sikap dan pendapat sesuai dengan yang persuader harapkan.90 

Oleh karena itu, komunikasi persuasif dapat dijalankan sebagai salah 

satu upaya nyata dalam penanganan sampah di Pasar Terapung Tembilahan. 

Melalui komunikasi persuasif ini, persuader dapat mempengaruhi persuadee 

dengan menyampaikan ide ataupun gagasan yang membangun keyakinan 

persuadee. Selain itu, melalui komunikasi persuasif ini juga dapat 

menyampaikan fakta yang tidak dapat dielakkan.91 

Persuader dapat melakukan ajakan serta memberikan pemahaman 

kepada persuadee mengenai langkah yang dapat dilakukan sebagai upaya 

dalam penanganan sampah di Pasar Terapung Tembilahan. Sentuhan 

komunikasi persuasif dianggap sebagai salah satu hal yang penting, hal ini 

dikarenakan melalui komunikasi ini, dapat membentuk keyakinan, 

memperkuat serta meyakinkan persuadee terhadap pesan yang disampaikan.92 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan secara 

deskriptif di BAB sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

persuader dalam komunikasi persuasif ini adalah Pemerintah Daerah 

Kabupaten Indragiri Hilir khususnya Bidang Pasar di Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Indragiri Hilir. Dalam hal ini, persuadee nya adalah 

pedagang di Pasar Terapung Tembilahan. Komunikasi persuasif yang 

dijalankan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir dalam upaya 

mengatasi permasalahan sampah di Pasar Terapung Tembilahan dengan dua 

jenis komunikasi persuasif. Jenis yang pertama adalah sistematis dengan 

menyampaikan pesan berupa himbauan agar persuadee dapat berkontribusi 

dalam penanganan sampah di pasar. Serta jenis yang kedua adalah heuristic 

dengan pemberian pemahaman dengan melalui kebiasaan dan emosional.  

Sedangkan penerapan jenis komunikasi persuasif yang dilakukan 

adalah secara komunikasi tatap muka yang terdiri dari komunikasi 

interpersonal. Komunikasi ini dilakukan dengan menemui persuadee secara 

langsung dan menyampaikan pesan. Komunikasi persuasif yang dijalankan ini 

tidak memanfaatkan media sosial maupun media cetak karna tidak semua 

persuadee memiliki pemahaman dalam penggunaan media. Bahkan, tidak 

semua persuadee memiliki telepon genggam. 

Komunikasi persuasif ini dijalankan juga dengan menerapkan tiga 

faktor meliputi: Kejelasan Tujuan, Memikirkan Secara Cermat Orang Yang 

Dihadapi dan Memilih Strategi Komunikasi Yang Tepat. Selanjutnya, 

penerapan komunikasi persuasif ini juga menggunakan lima teknik dari 

sepuluh teknik menurut William S. Howell, dkk. Teknik yang digunakan 

adalah Putting It Up To You, Simulated Disinterest, Bandwagon Technique, 

Reassurance, Technique of Irritation. Berdasarkan hasil penelitian di 

lapangan, teknik yang paling sering digunakan adalah teknik reassurance. 

Komunikasi persuasif yang dijalankan ini pun memberikan efek berupa 

pemahaman persuadee mengenai penting nya peduli terhadap kondisi sampah 

di kawasan pasar. Persuadee juga mulai melakukan langkah-langkah kecil 

seperti yang diarahkan atau disampaikan oleh persuader. 

Jadi, kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah komunikasi persuasif 

yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir sudah 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan konsep dari bagaimana menjalankan 

komunikasi persuasif yang baik. 
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6.2 Saran 

Terkait dengan hasil penelitian yang didapatkan, maka peneliti 

memberikan saran, meliputi: 

1. Kedepannya dalam menjalankan komunikasi persuasif, Pemerintah Daerah 

Kabupaten Indragiri Hilir selaku persuader dapat memanfaatkan media 

sosial serta media cetak dalam penyampaian pesan agar pesan dapat lebih 

tersebar secara luas. 

2. Kepada peneliti selanjutnya dapat mengkaji tentang Komunikasi Persuasif 

dalam Upaya Penanganan Sampah dengan cara lain, lebih spesifik lagi 

atau fokus ke penggunaan media. Supaya mendapatkan data yang lebih 

komprehensif. 
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Lampiran 1 

 

DRAFT WAWANCARA  

a. Pertanyaan untuk Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 

Indragiri Hilir 

1. Bagaimana proses Komunikasi Persuasif yang dilakukan Disdagtri Inhil 

dalam upaya mengatasi permasalahan sampah di Pasar Terapung 

Tembilahan? 

2. Apa saja yang biasanya dipersiapkan sebelum berhadapan secara langsung 

bersama pedagang? Baik itu dari persiapan diri ataupun hal-hal yang 

bersangkutan lainnya. 

3. Apakah proses Komunikasi Persuasif telah dijadwalkan? Jika sudah, 

bagaimana jadwal yang telah ditetapkan? 

4. Bagaimana cara Disdagtri Inhil memperkenalkan diri kepada pedagang 

sehingga dapat menarik perhatian dan mempengaruhi pedagang tersebut? 

5. Bagaimana cara Disdagtri Inhil membangun kedekatan dan keakraban 

bersama pedagang? 

6. Pesan seperti apa yang biasanya diutamakan untuk disampaikan? Apakah 

ada karakteristik tertentu? Jika ada, bagaimana karakteristik pesan 

tersebut? 

7. Hal apa saja yang biasanya diperhatikan dan dijadikan bahan 

pertimbangan dalam penyusunan pesan? 

8. Biasanya Disdagtri Inhil menyampaikan pesan melalui apa? Apakah ada 

pemanfaatan media? 

9. Bagaimana cara Disdagtri Inhil dalam memahami karakter pedagang yang 

dihadapi? 

10. Bagaimana respons pedagang terhadap pesan yang disampaikan? 

11. Bagaimana cara Disdagtri Inhil menghadapi pedagang yang enggan 

menerima pesan komunikasi persuasif tersebut? 

12. Pesan seperti apa yang biasanya paling berdampak terhadap pedagang? 

13. Apa saja faktor pendukung dalam proses Komunikasi Persuasif ini? 

14. Apa saja faktor penghambat dalam proses Komunikasi Persuasif ini? 

15. Bagaimana efek yang terjadi di diri pedagang setelah pesan disampaikan? 

Apakah terdapat perubahan sikap, pendapat atau tingkah laku? 

16. Dalam proses Komunikasi Persuasif, apakah terdapat bentuk paksaan 

terhadap pedagang? Jika ada, apa hal yang melatarbelakangi itu? 

17. Sejauh ini, bagaimana tingkat keberhasilan dari Komunikasi Persuasif 

yang telah dilakukan? 

 



 

 

b. Pertanyaan untuk Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten 

Indragiri Hilir 

1. Bagaimana kondisi sampah di Pasar Terapung Tembilahan saat ini? 

2. Bagaimana keterlibatan Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan 

Kabupaten Indragiri Hilir dalam upaya mengatasi permasalahan sampah di 

Pasar Terapung Tembilahan saat ini? 

3. Fasilitas kebersihan apa saja yang disediakan oleh Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir? 

 

c. Pertanyaan untuk Pedagang Pasar Terapung Tembilahan 

1. Bagaimana pendapat Bapak mengenai sampah di Pasar Terapung 

Tembilahan ini? 

2. Apakah pernah dilakukan kegiatan sosialisasi atau penyampaian himbauan 

oleh Pemerintah Daerah? 

3. Bagaimana pendapat Bapak mengenai komunikasi yang dijalankan? 

Apakah pesan yang disampaikan mudah dimengerti? 

4. Apakah Bapak setuju terhadap pesan yang telah disampaikan? Jika setuju, 

apa alasan nya? Jika tidak setuju, apa alasan nya? 

5. Komunikasi seperti apa yang lebih Bapak sukai? 

6. Menurut Bapak, apakah sejauh ini Pemerintah Daerah telah berhasil 

melakukan pendekatan bersama pedagang? Bagaimana hasil nya? 

7. Apakah terdapat perbedaan pemahaman mengenai sampah antara sebelum 

dan sesudah menerima pesan dari Pemerintah Daerah? 

8. Apakah Pemerintah Daerah rutin melaksanakan komunikasi bersama 

pedagang di Pasar Terapung Tembilahan? 

9. Menurut Bapak, apakah Pemerintah Daerah layak dikatakan berhasil 

dalam melakukan komunikasi sebagai upaya dalam mengajak pedagang 

untuk turut serta mengatasi permasalahan sampah di Pasar Terapung 

Tembilahan? 

10. Apa saran dan kritik dari Bapak untuk Pemerintah Daerah dalam proses 

menjalankan komunikasi ini? 

 

  



 

 

Lampiran 2 

 

FOTO DOKUMENTASI 

 

1. Wawancara  bersama H. Taruddin (Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Indragiri Hilir) 

 

 
 

2. Wawancara bersama Indra Saputra (Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir) 

 

 

 

 



 

 

3. Wawancara bersama Arifin (Pedagang Pasar Terapung Tembilahan) 

 

 

4. Wawancara bersama Haryanto (Pedagang Pasar Terapung Tembilahan) 
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HASIL TURNITIN 

 

 
 

 
  



 

 

 
 

 
  



 

 

 
 

 
  



 

 

 

 
 

 

 

  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 



 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

Metha Febrianti lahir di Kotabaru Reteh, 19 

Februari 2001, merupakan anak bungsu dari dua 

bersaudara dari pasangan Bapak Khairudin dan Ibu 

Sismawati. Penulis mengawali pendidikan di TK Islam 

Fathurrahman Tembilahan dan lulus pada tahun 2007. 

Selanjutnya, penulis melanjutkan pendidikan Sekolah 

Dasar Negeri 032 Tembilahan dan lulus pada tahun 

2013. Di tahun yang sama, penulis melanjutkan 

pendidikan di SMP Negeri 1 Tembilahan dan lulus pada tahun 2016. Lalu, penulis 

melanjutkan ke SMA Negeri 2 Tembilahan dan dinyatakan lulus pada tahun 2019. 

Pada tahun 2019, penulis melanjutkan pendidikan S1 di Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

Program Studi Ilmu Komunikasi melalui jalur penerimaan SNMPTN. Dan 

Alhamdulillah, penulis berhasil menyelesaikan Studi S1 Ilmu Komunikasi dengan 

IPK 3,76 dan menyandang gelar S.I.Kom pada tahun 2024. 

Selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi, penulis pernah 

mengikuti beberapa organisasi baik internal maupun eksternal. Penulis pernah 

tergabung ke dalam Himpunan Mahasiswa Ilmu Komunikasi (HIMAKOM), 

Lembaga Pengembangan Riset dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPRPM) 

UIN Suska Riau, dan penulis juga pernah tergabung ke organisasi eksternal yaitu 

Generasi Komunikatif dan Berdampak (GenKompak) Pekanbaru, Himpunan 

Mahasiswa Tembilahan (HIMATA) Pekanbaru serta Pengurus Besar Himpunan 

Pemuda Pelajar Mahasiswa Indragiri Hilir (PBHIPPMIH) Pekanbaru.  

Kemudian pada bulan Juli hingga Agustus 2022, penulis ikut serta dalam 

pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Redang Seko, Kecamatan Lirik, 

Kabupaten Indragiri Hulu sebagai Divisi Hubungan Masyarakat. Lalu di tahun 

yang sama, tepatnya pada bulan September hingga November, penulis 

melaksanakan Job Training di Dinas Pendidikan Provinsi Riau. 


